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ABSTRAK

Masalah yang di angkat pada penelitian ini (1) Terindikasi remaja tidak mampu
menerima diri sendiri baik kelebihan maupun kelemahan (2) Terindikasi remaja tidak
dapat menerima kesalahan atau kegagalan yang terjadi pada dirinya (3) Terindikasi
remaja cenderung menganggap masalah itu tidak seharusnya terjadi pada dirinya. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskritif. Dengan
menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan sesuia dengan data-data yang
peroleh. Populasi dalampenelitian ini adalah 11 orang remaja, sampelyang diambil
adalah remaja awal dengan menggunakan teknik Total sampling dimana teknik ini
merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
Data self compassion remaja adalah angket. Angket yang di gunakan adalah
menggunakan skala likert. Teknik pengelolahan datadan analisis data menggunakan
coding, penskoran, mean, interpertasi dan merumuskan kesimpulan. Hasil penelitian
yang diperoleh dari Self Compassion remaja panti asuhan yayasan darulhikmah di sorik
jorong sentosa kecamatan panti kabupaten pasaman, berada pada kategori tinggi dengan
persentase 66%, artinya remaja mampu menerima dirinya sendiri baik kelebihan
maupun kelemahan, mampu menerima kesalahan atau kegagalan sebagai sebuah hal
umum yang juga di alami orang lain, menyadari tentang keterhubungan antara segala
sesuatu.

Kata kunci: self compassion, remaja, panti asuhan

PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah satu priode dalam perkembangan manusia yang menarik
perhatian untuk di bicarakan. Pada masa remaja, individu banyak mengalami berbagai
perubahan meliputi perubahan fisiologis, maupun psikologis.salah satu perubahan
psikologis yang terjadi pada masa remaja adalah perubahan sosioemosional, di mana
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remaja memiliki ketegangan emosi yang tinggi. Remaja sebagai priode tertentu dari
kehidupan manusia merupakan suatu konsep yang relatif baru dalam kajian psikologis.

Remaja adalah sesorang individu yang baru beranjak selangkah dewasa yang baru
mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mengenal lawan jenis, memahami
peran dalam dunia sosial, menerima jati diri apa yang telah dianugerahkan Allah SWT
pada dirinya, dan mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri individu
(Al-Obaydi, Doncheva, & Nashruddin, 2021). Secara psikologis, remaja adalah suatu
usia di mana individu menjadi tertintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di
mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar (Keengwe & Kidd, 2010). Remaja
termaksud individu yang memiliki eksistensi dan memiliki jiwa sendiri, serta
mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Masa kehidupan remaja
sebagian besar berada dalam lingkunganya. Karena itulah keluarga yang paling
menentukan terhadap masa depan anak. Keluarga yang tersiri dari ayah, ibu dan saudara
kandung adalah tempat utama bagi individu untuk mendapatkan pengalaman
bersosialisasi pertama kalinya, agar dapat bertumbuh dan berkembang secara utuh baik
emosimaupun mental, tetapi kenyataan yang ada di masyarakat tidak semua anak dapat
terpenuhi kebutuhannya.

Remaja termaksud individu yang memiliki ekstensi dan memiliki jiwa sendiri,
serta mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal (Chen, Kong, Gao,
& Mo, 2018). Masa kehidupan remaja sebagian besar berada dalam lingkungannya.
Karena itulah keluarga yang paling menentukan terhadap masa depan anak. Keluarga
yang terisi dari ayah, ibu dan saudara kandung adalah tempat utama bagi individu untuk
mendapatkan pengalaman bersosialisasi pertama kalinya, agar dapat tumbuh dan
berkembang secara utuh baik emosi maupun mental, tetapi kenyataan yang ada di
masyarakat tidak semua anak dapat terpenuhi kebutuhannya.

Masa remaja adalah masa yang berada dalam fase yang pertumbuhannya sangat
pesat pada masa ini bagian-bagian tertentu dari seorang individusudah semakin kuat dan
semakin menarik (Curry et al., 2018). Remaja sudah mampu berfikir abstrak dan
memecahkan masalah yang bersifat hipotesis. Hal ini bahwa pada masa remaja
memungkinkan bagi remaja untuk mampu berfikir secara lebih abstrak, dan menguji
hipotesis. Masa remaja merupakan salah satu tahap di dalam kehidupan manusia yang
sangat Kritis, karema masa remaja ini merupakan tahap transisi di masa kanak-kanak ke
masa dewasa.

Pada tahap ini banyak sekali terjadi perubahan pada diri remaja tersebut, baik itu
perubahan fisik, emosional maupun sosial. Masa perubahan seperti ini bisa juga di sebut
sebagai masa puber. Dan pertumbuhan yang sanagt cepat merupakan karakteristik
pertumbuhan pada periode remaja. Pertumbuhan yang sagat cepat terutama terjadi pada
periode awal masa remaja yang di sebut pubertas. Pubertas adalah periode yang unik
dan khusus yang ditandai oleh perubahan-perubahan perkembanagan tertentu yang tidak
terjadi dalam tahap-tahap lain dalam rentang kehidupan (Crozier, Mosewich, &
Ferguson, 2019).
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Masa puber juga dianggap sebagai periode tumpang tindih karena mencakup
tahun-tahun akhir masa kanak-kanak dan tahun-tahun awal masa remaja (Elliott, 1991).
Masa puber merupakan awal penting yang menandai masa remaja. Puber adalah suatau
periode dimana kamatangan fisik berlangsung pesat yang melibatkan perubahan
hormonal dan tubuh, yang terutama berlangsung di masa dewasa awal (King, 1991).

Perubahan yang pernah dialami remaja masa puber sering merisaukannya. Karena
mereka menganggap bahwa perubahan-perubahan yang terjadi tersebut sebagai suatu
kejanggalan yang sangat menganggu, yang mempengaruhi semua bagian tubuh, baik di
dalam maupun di luar tubuh. puber (puberty) adalah masa ketika seorang anak
mengalami perubahan fisik, psikis, dan kematangan fuksi seksual pada usia 10 atau 12
tahun-13 atau 14 tahun (Risal & Alam, 2021). Yang mana masa puber adalah periode
tumpah tindih karena mencakup tahun-tahun akhir masa kanak-kanak dan tahun-tahun
awala masa remaja. Sebelum anak matang secara seksual ia dikenal sebagai anak
pubery, masa pubertas juga periode yang singkat.

Pertumbuhan fisik yang pesat cenderung di sertai dengan kelelahan, kelesuan, dan
perubahan-perubahan kelenjer internal remaja pubertas yang terganggu dengan
perubahan ini (Grgnhgj & Thagersen, 2017). Selain perubahan psikis, perubahan ukuran
tubuh juga menyebabkan kecanggungan bagi remaja puber, sebab mereka harus
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya. Perubahan
ukuran dan proposi tubuh yang terjadi sangat mencolok sehingga keseimbangan yang
sebelumnya sudah terbentuk mempengaruhi sikap dan tingkah laku remaja pubertas.

Panti sosial asuhan anak adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada
anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar,
memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan
fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas,
tepat dan menandai bagi perkembagan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan
sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut
serta aktif dalam bidang pembagunan nasional (Gon & Rawekar, 2017). Remaja atau
adolescense berasal dari bahasa latin adolescare yang artinya tumbuh Kkearah
kematangan. Kematangan dalam hal ini tidak hanya berarti kematangan fisik akan tapi
terutama kematangan sosial psikologi.

Pada tahun 1947, WHO memberikan defenisi tentang remaja yang meliputi
biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Yang mana inidividu yang berkembang dari
saat pertama kalinya dia menunjukkan tanda-tanda seksual skundernya sampai saat dia
mencapai kematangan seksual, individu mengalami perkembangan psikologis dan pola
identitas dari kanak-kanak menjadi dewasa, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang lebih mandiri (Becirovic, 2017).

Masa remaja merupakan suatu proses tumbuh kembang yang berkesinambungan,
yang merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa muda. Menurut undang-
undang nomor 4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anaka, remaja adalah individu
yang belum mencapai 21 tahun dan belum menikah (Fitria, 2006).
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Tampaklah di sini bahwa walaupun undang-undang tidak menganggap mereka
yang di usia 16 tahun(untuk wanita) atau 19 tahun (untuk laki-laki) sebagai anak-
anaklagi, mereka juga belum dapat dianggap sebagai dewasa penuh. Oleh sebab itu,
masih di perlukan izn orang tua untuk menikahkan mereka. Maka usia antara 16 tahun
sampai 21 tahun inilah yang disejajarkan dengan pengertian remaja. Remaja menurut
Departemen Pendidikan Nasional adalah usia muda atau mulai dewasa dan masa
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, batasan usia remaja berbeda-beda
sesuai dengan sosial budaya.

Remaja yang tinggal di panti asuhan merupakan kelompok rentan biasanya karena
mengalami kematian atau perceraian orang tua, hubungan kedua orang tua kurang baik,
hubungan orang tua dengan anak tidak baik, suasana rumah tangga yang tegang tanpa
kehangatan, orang tua sibuk dan jarang berada di rumah dan salah satu atau kedua
orang tua mempunyai kelainan kepribadian atau gangguan kejiwaan. Akibatnya anak
menjadi tidak terpenuhi kebutuhannya. Rangka pemenuhan kebutuhan hak anak, maka
di perlukan lembaga penggati dan salah satunya adalah panti asuhan yang
dikembangkan sebagai lembaga pelayanan yang profesional dan menjadi pilihan untuk
memberikan pelayanan kesejahteraan anak Di panti asuhan, sebagian besar remaja
belum cukup memperoleh perhatian dari pengasuh yang berperan sebagai orang tua
tidak sebanding dengan jumlah remaja yang diasuh sehingga para pengasuh diharuskan
untuk bergantian dalam menjalankan tugasnya dipanti asuhan. Kualitas perhatian akan
berkurang karena banyaknya anak yang harus di perhatikan. Minimnya kualitas
perhatian membuat remaja dipanti asuhan rentan mengalami tekanan psikologis yang
lebih besar dibandingkan dengan remaja yang tidak tinggal dipanti asuhan.

Self Compassion adalah memberikan pemahaman dan kebaikan kepada diri
sendiri ketika menghadap penderitaan, mengalami kegagalan ataupun membuat
kesalahan dengan tidak menghakimi, ketidak sempurnaan, kegagalan seseorang, dan
mengakui bahwa pengalaman sendiri adalah bagian dari pengalaman manusia pada
umumnya (Crozier et al., 2019). Self Compassion berasal dari kata Compassion yang
diturunkan dari bahasa Latin patiri dan bahasa Yunani patein yang berarti menderita,
menjalani, atau menghakimi.

Self compassion merupakan konsep baru yang diadaptasi dari fisolofi budha yang
memiliki definisi secara umum adalah kasih sayang diri (Setyawan, 2018). Self
Compassion didefenisikan juga sebagai pemahaman dan kebaikan kepada diri sendiri
ketika menghadapi penderitaan, mengalami sebuah kegagalan maupun membuat
kesalahan dengan tidak menghakimi terhadap kekurangan ataupun kelemahan
ketidaksempurnaan, kegagalan individu, dan mengakui bahwa kegagalan diri sendiri
adalah bagian dari pengalaman manusia pada umumnya (Abdollahpour, Khosravi,
Motaghi, Keramat, & Mousavi, 2019).

Self Compassion merupakan kebaikan hati dan pemahaman yang timbul dari diri
individu dengan melibatkan perilaku yang sama terhadap diri sendiri ketika sedang
dalam kesulitan, kegagalan, atau mengigat suatu hal yang tidak di sukai tentang diri
sendiri (Kawitri, Rahmawati, Arruum, & Rahmatika, 2019). Compassion merupakan
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kombinasi antara motivasi, afeksi, kognisi dan prilaku yang menunjukkan kasih sayang
dalam rangka memunculkan keinginan untuk menghilangkan kesulitan, dimana kasih
sayang tersebut ditunjukan kepada dirinya sendiri (& X &’ & A|-S, 2015).

Self Compassion merupakan perasaan keterbukaan terhadap penderitaan diri
sendiri, memberika kepedulian dan kebaikan kepada diri sendiri, memberikan
pengertian, tidak menghakimi kekurangan dan kegagalan diri sendiri, serta melihat
suatu kejadian sebagai pengalaman yang dialami semua manusia (Setyawan, 2018). Self
Compassion mulai berkembang pada remaja dalam rentang usia 14-18 tahun. Self
Compassion memiliki enam dimensi yaitu Self Kindness, Self Judgemet, Common
Humanity, Isolation, Mindfulness dan Over Indentification. Dan pada usia tersebut
mereka sangat membutuhkan self Compassion agar mampu menerima segala tantangan
eksternal yang terjadi dalam hidupnya, terkait masalah dengan keluarga, sekolah,
maupun masa depan yang tidak pasti.

Self compassion melibatkan keterbukaan dan bergerak karena penderitaan yang
dialaminya. Sehingga, individu mengalami perasaan peduli dan berbuat baik kepada diri
sendiri, memberi pemahaman dan juga sikap yang tidak menghakimi ketidak mampuan
dan kegagalannya, dan juga mengakui bahwa pengalamannya sendiri merupakan
pengalaman manusia biasa yang wajar. Self compassion merupakan salah satu bahasa
yang bisa menjelaskan bagaimana individu mampu bertahan, memahami dan menyadari
makna dari sebuah kesulitan sebagai hal yang positif. Self Compassion merupakan
kesediaan diri untuk tersentuh dan terbuka kesadarannya saat mengalami penderitaan
dan tidak menghadiri penderitaan tersebut. Individu yang memiliki yang memiliki
reselien memiliki sikap belas kasih pada dirinya, sikap belas kasih ini disebut Self
Compassion (Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019). Self compassion didefenisikan sebagai
sikap perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan
dalam hidup ataupun kekurangan dalam diri. Individu yang lebih self compassion,
memiliki pengertian bahwa penderitaan, kegagalan dan kekurangan merupakan bagian
dari kehidupan manusia.

TINJAUAN PUSTAKA
Hubungan sosial

Penelitian yang relevan berkenaan dengan self compassion pernah dilakukan oleh
Sony Laksana Adi Nim dengan judul pengaruh self Compassion pada Body Dissatisfa
Action di kalangan remaja perempuan, adapun hasil bahwa penelitian ini menunjukkan
bahwa self compassion berpengaruh terhadap body dissasfaction. Dari hasil analisis
menunjukkan persamaan regresi Y = 81,743-0,427 X (Nursalam, 2013). Persamaan ini
menunjukkan bahwa pengurangan satu nilai self compassion meningkatkan body
dissasfaction sebesar 0,427. Sebaliknya jika peningkatan satu nilai self compassion
menurunkan body dissafaction sebesar 0,427. Peneltian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi self compassion, maka body disssfaction pada remaja perempuan
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semakin rendah. Sebaiknya semakin rendah self compassion, maka body dissasfaction
semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti.

Penelitian yang relevan yang berkenaan dengan Self Compassion pernah di
lakukan oleh peneliti (Hasanah & Hidayati, 2017). Hasil penelitian yang diperoleh
peneliti menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana,
didapatkan persamaan garis regresi untuk hubungan antara self compassion dengan
analisis yang menunjukkan besarnya nilai konstanta dari kedua variabel, yaitu
Y=89,657 + (-0,574) X. Persamaan garis tersebut menandakan tiap penambahan satu
nilai pada variabel self compassion,diikuti dengan penambahan nilai variabel aleinasi
sebesar -0,574.

Penelitian yang relevan yang berkenaan dengan self compassion pernah dilakukan
oleh Hasmarlin and Hirmaningsih (2019). Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
hubungan positif self compassion dengan regulasi emosi yang artinya, semakin tinggi
self compassion maka semakin baik regulasi emosi pada remaja. Demikian juga
sebaliknya, semakin rendah self compassion, maka semakin buruk regulasi emosi pada
remaja (r = 0,494;R = 0,24; p =0,000). Dengan demikian hipotesis penelitian diterima.

Penelitian yang relevan yang berkenan dengan self compassion pernah dilakukan
oleh Anggoro (2018). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapat nilai dari
korelasi Pearson sebesar 0,441 dan nilai signifikasi p=0,001 (Elfitrayeni & Gistituati,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self compassion dengan
kesejahteraan psikologi pada istriyang kehilangan pasangan hidup karena meninggal
dunia. Semakin tinggi self compassion seseorang maka akan semakin tinggi
kesejahteraan psikologi yang di miliki seseorang. Begitu juga sebaliknya, semakin
rendah self compassion seseorang, maka akan semakin rendah kesejahteraan psikologi
orang tersebut. Apabila istri yang kehilangan pasangan hidup karena meninggal dunia
memiliki self compassion yang baik, maka istri yang kehilangan pasangan akan lebih
mengontrol diri dan lingkungan, lebih mandiri serta memiliki penerimaan diri yang baik
dan tujuan hidup yang jelas dan terarah. Hal ini sesuai dengan penelitan yang
menunjukkan bahwa self compassion berkorelasi dengan dimensi dari kesejahteraan
psikologi seperti penguasaan lingkungan, kemandirian, penerimaan diri serta tujuan
hidup (Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019).

Penelitian yang relevan yang berkenaan dengan self compassion yang pernah di
lakukan oleh Rananto and Hidayati (2017). Berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa sebanyak 80% siswa yang menjadi subjek penelitian memiliki
tingkat self compassin yang tinggi. Tingginya tingkat self compassion menunjukkan
bahwa siswa memiliki kasih sayang yang besar terhadap diri sendiri sehingga mampu
menerima diri apa adanya dan mengurangi kritik secara berlebihan jika sedang
dihadapkan pada situasi yang tidak menguntungkan. Hal tersebut dapat terjadi karena di
sekolah siswa tidak hanya belajar ilmu pengetahuan umum saja, tetapi siswa juga
diajarkan tentang pengetahuan agama, akhlak, dan tata krama di sekolah serta
lingkungan sekitar. Hasil uji coba hipotesis menunjukkan angka koefisien korelasi
sebesar —0,303 dengan taraf signifikasi (p<0,001). Hasil negatif pada koefisien korelasi
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menunjukkan bahwa ada hubungan kedua variabel penelitian bernilai negatif. Semakin
tinggi self compassion maka semakin rendah prokratinasi yang dialami, dan sebaliknya
semakin rendah self compassion maka semakin tinggi prokratinasi yang dialami subjek.
Hasil penelitian membuktikan hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif
antara self compassion dengan prokrasinasi di terima.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif dengan pendekatan kuantitatif.
Jenis penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai jenis penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Furwana, 2019). Pada penelitian ini akan mengambarkan fenomena yang terjadi di
lapangan sesuai dengan data — data yang di peroleh, berkaitan dengan gamabaran Self
Compassion remaja panti asuhan yayasan Darul hikmah di sorik jorong sentosa
kecamatan panti kabupaten pasaman. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang satu
variabel. Gejala dan keadaan — keadaan. Maka penelitian ini akan merusaha
mendeskripsikan secara apa adanya tentang gambaran self compassion remaja panti
asuhan yayasan darulhikmah di sorik jorong sentosa kecamatan panti kabupaten
pasaman. Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis akan berusaha menjelaskan dan
mengemukakan fakta — fakta tentang gambaran self compassion remaja. Pengolahan
data dalam penelitian ini akan menggunakan deskriptif kuantitatif untuk memberikan
gambaran tentang data yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh dari Self Compassion remaja panti asuhan yayasan
darulhikmah di sorik jorong sentosa kecamatan panti kabupaten pasaman, berada pada
kategori tinggi dengan persentase 66%, artinya remaja mampu menerima dirinya sendiri
baik kelebihan maupun kelemahan, mampu menerima kesalahan atau kegagalan sebagai
sebuah hal umum yang juga di alami orang lain, menyadari tentang keterhubungan
antara segala sesuatu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
self compassion remaja di panti asuhan yayasan darulhikmah di sorik jorong sentosa
kecamatan panti kabupaten pasaman berada pada kategori tinggi dengan persentase
66%, artinya remaja mampu menerima dirinya sendiri baik kelebihan maupun
kelemahan, mampu menerima kesalahan atau kegagalan sebagi sebuah hal umum yang
juga dialami oleh orang lain, menyadari adanya keterhubungan antara segala sesuatu.
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SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di panti asuhan yayasan
darulhikmah di sorik jorong sentosa kecamatan panti kabupaten pasaman. Maka ada
beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, antara lain sebagai berikut:

1. Kepada remaja panti asuhan yayasan darulhikmah di sorik jorong sentosa
kecamatan panti kabupaten pasaman sebaiknya lebih meningkatkan self compassion
dengan cara mampu menerima diri sendiri baik kelebihan maupun kelemahan yang
dimiliki, mampu menerima kesalahan atau kegagalan tersebut hal yang umum dan
orang lain juga merasakannya. menyadari bahwa kesalahan tersebut terkadang
bukan dari diri Kita sendiri tetapi bisa juga dari lingkungan sekitar.

2. Kepada pengasuh panti asuhan yayasan darulhikmah di sorik jorong sentosa
kecamatan panti kabupaten pasaman agar dapat membimbing dan mengarahkan,
untuk memahami dirinya sendiri dan memahami bahwa sanya kegagalan dan
kesalahan tersebut hal yang umum yang juga di rasakan oleh orang lain

3. Kepada guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk memaksimalkan
bimbingan dan konseling baik dalam bentuk konseling individual maupun
bimbingan klasikal.

4. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang self compassion remaja
dapat mengembangkan komponen-komponen dalam penelitian dan dapat membuat
perencanaan waktu dan tempat penelitian secara lebih baik.
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